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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Seiring perkembangan kota Serang sebagai ibukota provinsi Banten di usianya 
yang ke-13, pemerintah mulai memperhatikan tempat wisata yang ada di provinsi 
Banten. Wisata yang saat ini sedang marak yaitu seperti wisata pantai sawarna, 
Taman Nasional Ujung Kulon, Pantai Anyer, Tanjung Lesung, Gunung Krakatau, 
Kampung Baduy, Pulau Umang, Pulau Burung dan Banten Lama.  
 
Banten lama yang merupakan salah satu tujuan wisata di Provinsi Banten ini 
dapat ditinjau kembali bahwa cagar budayanya cukup berpotensi sebagai lokasi 
wisata yang tinggi akan nilai sejarah dan budayanya. Kawasan dengan luas 
wilayah kurang lebih 18,5 kilometer persegi ini dijadikan sebagai objek wisata 
oleh pemerintah. Banten Lama memiliki peninggalan sejarah dan budaya dari 
masa kejayaan Banten terdahulu yang begitu banyak nilainya. Situs-situs di 
dalamnya berupa Keraton Surosowan; dahulu adalah tempat kediaman Sultan-
Sultan Banten, Keraton Kaibon yang merupakan kediaman ibunda Sultan 
Syafiudin: Ratu Asyiah, Benteng Speelwijk, Pemakaman Kerkhof, Masjid 
Pacinan Tinggi, Museum Situs Banten Lama, kemudian Masjid Agung Banten 
dan Vihara Avalokitesvara yang hingga kini masih digunakan masyarakat untuk 
beribadah serta pemakaman keluarga kesultanan Banten yang sering dikunjungi 
masyarakat untuk berziarah. 
 
Pengunjung lainnya adalah rombongan pelajar dari sekolah-sekolah di kota 
Serang maupun luar daerah. Para pelajar tersebut mulai dari SD, SMP, SMA, 
hingga mahasiswa yang biasanya datang untuk melakukan penelitian studi 
sejarah. Dan ada beberapa pengunjung pun yang datang dari mancanegara, untuk 
melihat-lihat reruntuhan keraton serta kerkhof. Menurut observasi yang dilakukan 
oleh penulis, Para pengunjung yang tidak menggunakan jasa Tour guide akan 
kebingungan, dikarenakan tidak adanya Sign System di areal wisata Banten lama 
maupun menuju kawasan tersebut. Minimnya penunjuk arah, membuat 
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pengunjung harus  menanyakan arah kepada warga sekitar untuk sampai ke 
tempat tujuan atau situs yang akan mereka kunjungi. Dan sistem dalam 
menjelaskan informasi mengenai sejarah pada situs-situs peninggalan Kerajaan 
Banten ini masih kurang. Kemudian dalam segi kualitasnya pun terbilang sangat 
kurang, Beberapa diantaranya bahan signage menggunakan bahan dari metal 
(besi). Karena faktor cuaca dan waktu yang cukup lama mengakibatkan signage 
menjadi berkarat dan tingkat keterbacaan menjadi berkurang. 
 
Setelah melihat fenomena yang ada Penulis menemukan suatu kesempatan untuk 
membantu dalam masalah tersebut melalui perancangan signage yang juga 
berperan sebagai media promosi. Dengan perancangan ini, diharapkan informasi 
yang dibutuhkan dapat terpenuhi dan dapat memudahkan pencarian lokasi yang 
akan di kunjungi. Hal ini dapat meningkatkan pengunjung dan juga dapat menarik 
minat untuk kembali berwisata ke Banten lama. 
 
1.2  Permasalahan 
1.2.1  Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang permasalahan diatas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan; 
1. Minimnya Signage di areal wisata Banten lama maupun menuju kawasan 
wisata membuat pengunjung sering tersesat dan kebingungan mengenai arah 
dan letak lokasi yang bisa mereka kunjungi. 
2. Kualitas dari Signage kurang memadai dan mengurangi tingkat 
keterbacaannya. 
 
 1.2.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penyusun mengambil 
rumusan masalah sebagai berikut:  
Bagaimana merancang signage yang informatif dan efektif di kawasan 
wisata sejarah Banten lama di kota Serang? 
 
 
 3 
1.3 Ruang Lingkup 
Agar ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti menjadi jelas, terarah dan 
tidak terlalu luas, maka penulis membuat batasan masalah dalam pengerjaan tugas 
akhir ini.  
a. Perancangan Signage Kawasan wisata Banten Lama. Signage berupa 
Identification signs (untuk menandakan lokasi), Directional signs (untuk 
navigasi), Regulatory signs (untuk mengatur perilaku pengunjung), dan 
Interpretative signs (untuk menceritakan sejarah setiap situs). 
b. Target Perancangan Signage dan media pendukung lainnya ditujukan 
kepada Pelajar dan Mahasiswa serta masyarakat umum di usia 1-65 tahun 
berasal dari daerah Kota Serang dan sekitarnya, serta masyarakat dari luar 
kota Serang. 
c. Penempatan Signage dilakukan di daerah kota Serang dan sekitarnya. 
Berawal dari pintu keluar tol Serang Timur hingga menuju kawasan Banten 
lama dan di dalam wilayah Banten Lama. serta media pendukung lainnya 
dilakukan di kawasan wisata Banten lama. 
d. Perancangan Tugas Akhir dilakukan dalam jangka waktu 4 bulan yaitu 
pada bulan Februari sampai dengan Juli 2014. 
 
1.4 Tujuan Perancangan 
Menghasilkan suatu sarana signage yang informatif dan sarana wisata sejarah 
yang edukatif sehingga dapat memudahkan pengunjung dalam pencarian lokasi 
dan informasi. 
 
1.5  Cara Pengumpulan Data dan Analisis 
1.5.1  Cara Pengumpulan Data 
Cara pengumpulan data adalah langkah-langkah atau teknik yang digunakan 
dalam mengumpulkan data yang diperlukan dalam penyelesaian sebuah 
laporan penelitian atau tugas. Penulis menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data dalam menyusun laporan tugas akhir ini, yaitu 
menggunakan teknik: 
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A. Wawancara  
Menurut Kountur (2007: 183) dijelaskan bahwa wawancara adalah cara 
pengumpulan data yang dilakukan dengan bertanya dan mendengarkan 
jawaban langsung dari sumber utama data. Wawancara dilakukan kepada 
orang-orang yang berkaitan langsung dengan objek perancangan seperti Staff 
Balai Pelestarian Cagar Budaya Serang selaku pengelola kawasan Wisata 
Banten lama. 
 
B. Observasi (Pengamatan) 
Menurut pendapat Rohidi pada buku Metodologi Penelitian Seni (2011:181) 
Metode observasi adalah metode yang digunakan untuk mengamati sesuatu, 
seseorang, suatu lingkungan atau situasi secara tajam terinci dan mencatatnya 
secara akurat dengan berbagai cara. Observasi dilakukan kepada objek-objek 
yang mendukung sebagai sarana wisata sejarah yang berada di dalam 
Kawasan Banten Lama. Selain itu mengamati aktivitas, perilaku, dan 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan pengunjung di lokasi. 
 
C. Kuesioner  
Menurut Sugiyono (2006:135), Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Penyusunan 
kuesioner dilakukan dengan harapan dapat mengetahui variabel-variabel apa 
saja yang menurut responden merupakan hal yang penting. Data-data yang 
diambil adalah dari Masyarakat Umum khususnya untuk pelajar dan 
mahasiswa di kota Serang mengenai tanggapan permasalahan yang ada di 
Banten lama. 
 
D. Studi Pustaka  
Menurut Nazir (Metode Penelitian, 1988: 111), dijelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan 
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-
catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang 
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dipecahkan. Studi Pustaka dilakukan dengan mengumpulkan data-data teori 
yang dapat digunakan sebagai sumber dan acuan dalam pembuatan laporan 
tugas akhir. Buku-buku referensi yang digunakan pada perancangan ini 
adalah tentang teori Signage dan teori analisis Matriks. 
 
1.5.2  Cara Analisis 
A. Analisis 5W+1H 
Untuk analisis perancangan signage dibutuhkan analisis 5W+1H. Menurut 
Yin (2013:14), bahwa penggunaan metode 5W+1H adalah untuk menentukan 
jawaban yang telah diketahui mengenai suatu topik, agar peneliti dapat 
menggembangkan pertanyan-pertanyaan yang lebih tajam dan bermakna. 
Analisis tersebut berupa What (Perancangan Apa yang akan dibuat), Where 
(dimana akan diletakkan), When (kapan dipublikasikan), Who (siapa 
targetnya), Why (mengapa dipublikasikan), dan How (bagaimana 
merancangnya). 
 
B. Analisis Matriks 
Penulis menggunakan Matriks perbandingan sebagai metode analisis. 
Menurut Rohidi (2011: 247-249) bahwa matriks merupakan alat yang rapih 
baik bagi pengelolaan informasi maupun bagi analisis. Sebuah matriks 
memuat kolom dan baris, yang memunculkan dua dimensi yang berbeda, 
konsep atau seperangkat informasi. Matriks juga sangat berguna untuk 
membuat perbandingan seperangkat data, misal mengidentifikasi perbedaan 
dan persamaan data dalam penelitian. 
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Gambar 1.1 Contoh Matriks 
(Sumber : Rohidi, “Metodologi Penelitian Seni”, 2011 : 249) 
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1.6 Kerangka Penelitian 
 
Diagram 1.1 Kerangka Penelitian 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data 
 
* Wawancara 
* Observasi 
* Kuesioner 
* Studi Pustaka 
 
Teori 
 
* Signage 
 
Proses Perancangan 
Final Work 
Konsep Perancangan 
Rumusan Masalah 
 
Bagaimana merancang signage yang informatif dan efektif di 
kawasan wisata sejarah Banten lama di kota Serang? 
 
Latar Belakang Masalah 
 
Minimnya Jumlah dan Kualitas signage mengakibatkan 
kurangnya minat pengunjung datang kembali ke kawasan 
wisata Banten Lama. 
Analisis 
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1.7 Pembabakan 
1. Bab I Pendahuluan 
Bab ini menjelaskan gambaran umum objek penelitian, latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan, ruang lingkup, cara 
pengumpulan data, skema perancangan, dan pembabakan atau sistematika 
penulisan dalam pembuatan laporan ini 
 
2. Bab II Dasar Pemikiran 
Bab ini menjelaskan secara singkat tentang teori yang digunakan sebagai 
pedoman dalam menghasilkan sebuah perancangan signage Kawasan wisata 
Banten Lama. 
 
3. Bab III Data dan Analisis Masalah 
Bab ini menguraikan data-data dan fakta tentang objek penelitian serta analisis 
dari permasalahan yang ada, sehingga menghasilkan strategi perancangan 
signage Kawasan wisata Banten lama. 
 
4. Bab IV Konsep dan Hasil Perancangan 
Bab ini menjelaskan langkah-langkah dan strategi yang digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada melalui konsep pesan, konsep kreatif, 
konsep visual, konsep media, yang menghasilkan perancangan signage 
kawasan wisata Banten lama. 
 
5. Bab V Penutup 
Bab ini berisi saran dan masukan yang didapat oleh penulis mengenai tugas 
akhir dari para penguji setelah melakukan sidang akhir. 
 
